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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari kepemimpinan 

transformasional, kepemimpinan transaksional, dan persepsi budaya organisasional terhadap 

kinerja organisasional pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa 

Yogyakarta baik secara simultan ataupun parsial. Data yang digunakan merupakan data 

primer dan sekunder. Teknik pengambilan data menggunakan purposive sampling. Sampel 

yang digunakan sebanyak 89 responden pegawai yang sudah bekerja selama lebih dari tiga 

tahun. Metode dalam pengambilan sampel adalah non-random sampling atau dilakukan 

dengan tidak acak. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam bentuk kuesioner, 

kemudian dilakukan uji analisis menggunakan SPSS. Teknik analisis berupa uji regresi linear 

berganda dengan uji hipotesis yaitu uji determinan, uji t, uji f (Anova). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional, kepemimpinan transaksional, dan 

persepsi budaya organisasional memiliki nilai signifikansi< 0.05 yang bermakna keseluruhan 

variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasional pegawai Dinas 

Kesehatan dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta dan semua hipotesis 

diterima. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kepemimpinan Transaksional, Persepsi 
Budaya Organisasional, Kinerja Organisasional 
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ABSTRACT 

 

 

This study's purpose is to determine and analyze the influence of transformational leadership, 

transactional leadership, and perceptions of organizational culture on the organizational 

performance of employees of the Department of Agriculture and Food Security in the Special 

Region of Yogyakarta, either simultaneously or partially. The data used are primary and 

secondary data. Data collection technique using purposive sampling. The sample used was 89 

employee respondents who had worked for more than three years. The method of sampling is 

non-random sampling or it is not random. Data collection used a questionnaire in the form of 

a questionnaire, then an analysis test was carried out using SPSS. The analysis technique is in 

the form of multiple linear regression tests with hypothesis testing, namely the determinant 

test, t-test, and f-test (Anova). The results of the study show that transformational leadership, 

transactional leadership, and perceptions of organizational culture have a significance value 

of <0.05, which means that all variables have a positive and significant effect on 

organizational performance of employees of the Yogyakarta Special Region Health and Food 

Security Service and all hypotheses are accepted. 

 

Keywords: Transformational Leadership, Transactional Leadership, Perceptions of 

Organizational Culture, Organizational Performance
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu orientasi dan diusahakan sebuah organisasi untuk dapat dicapai adalah 

meningkatnya kinerja organisasi. Kinerja organisasi yang tinggi memberikan isyarat bahwa 

pihak manajemen atau pimpinan memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan 

pengelolaan perusahaan. Kinerja organisasi merupakan kumpulan dari kinerja orang-orang 

(karyawan) yang ada dalam organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja organisasi 

merupakan kontribusi dari kinerja masing-maisng anggota dalam organisasi.  

Kinerja dapat juga dinyatakan sebagai hasil atau keluaran (output) dari sebuah proses 

yang dilakukan komponen-kompenen yang ada dalam organisasi atas penggunaan sumber 

daya atau masukan (input) tertentu (Prawirosentono, 2012). Ini menunjukkan bahwa kinerja 

adalah hasil dari serangkaian proses aktivitas atau kegiatan yang dilakukan guna memenuhi 

tujuan tertentu yang sudah ditetapkan organisasi atas peran dari anggota organisasi.  

Secara umum, kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang 

dapat dicapai seorang karyawan atau organisasi secara keseluruhan berkaitan dengan 

pelaksanaan pekerjaan, tugas, dan fungsinya selaras dengan tanggung jawab yang 

diembannya. Organisasi yang memiliki kinerja tinggi akan memberikan keunggulan 

kompetitif bagi organisasi itu sendiri maupun bagi pihak-pihak lain yang berhubungan 

dengan organisasi tersebut. Kemampuan untuk meningkatkan kinerja pada tingkat yang lebih 

tinggi akan membuat organisasi menjadi semakin maju.  

Arti penting kinerja bagi kemajuan organisasi membuat pihak manajemen melakukan 

berbagai macam cara untuk meningkatkan kinerja organisasi. Banyak cara yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Ejaz (2019) dan Al Khajeh (2018) dalam 
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penelitiannya memberikan bukti bahwa kepemimpinan transformasional adalah salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja organisasional. Kepemimpinan transformasional atau juga 

disebut dengan teori relasional kepemimpinan fokus dalam membangun hubungan antara 

pemimpin dan bawahan. Gaya kepemimpinan transformasional memiliki ciri bahwa 

pemimpin memotivasi dan menginspirasi melalui aktivitasnya dalam membantu bawahan 

untuk memahami potensi yang dimiliki dan selanjutnya ditransformasikan dalam perilaku 

nyata berkaitan dengan penyelesaian tugas dan fungsi secara bersama. Pemimpin yang 

menerapkan gaya kepemimpinan transformasional memiliki etika yang tinggi dengan standar 

moral yang baik. Tugas utama dari pemimpin transformasional adalah membangun kesadaran 

pengikut mengenai pentingnya peningkatan produktivitas organisasi (Bass et al., 2003). Hal 

ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memberikan kontribusi pada 

peningkatan kinerja organisasi.  

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja organisasi adalah gaya kepemimpinan 

transaksional. Ejere dan Abasilim (2020); dan Ojokuku et al., (2012) dalam penelitiannya 

juga membuktikan secara emirik bahwa kepemimpinan transaksional berperan dalam 

meningkatkan kinerja organissaional. Robbins dan Judge (2016) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan transaksional merupakan model kepemimpinan dimana seorang pemimpin 

mengkombinasikan dan atau memotivasi bawahan dalam arah tujuan yang sudah ditetapkan 

serta memberikan penjelasan lebih detail mengenai peran dan tuntutan tugas yang dibebankan 

pada bawahan. Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan transaksional tidak segan-

segan untuk memberikan penghargaan kepada bawahan yang memiliki produktivitas tinggi. 

Hal ini tentunya akan memberikan stimuli pada peningkatan kinerja organisasional secara 

keseluruhan.  

Faktor berikutnya yang juga memberikan pengaruh pada peningkatan kinerja 

organisasional adalah budaya organisasi. Penelitian Bautista (2023) dan Regan (2020) 
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memberikan bukti nyata bahwa budaya organisasi adalah prediktor dari peningkatan kinerja 

organisasonal. Budaya organisasi adalah suatu sistem makna bersama yang dianut oleh 

seluruh anggota organisasi dan yang secara spesifik bisa dipakai untuk membedakan 

organisasi dengan organisasi lainnya (Robbins dan Judge, 2016). Budaya organisasi adalah 

sebuah sistem yang digunakan untuk menyebarkan kepercayaan dan nilai dalam suatu 

organisasi guna mengarahkan perilaku anggotanya. Budaya organisasi bisa membawa sebuah 

organisasi untuk memiliki keunggulan kompetitif saat budaya yang diterapkan mampu 

mendukung strategi organisasi, yang pada akhirnya akan memberikan kontribusi pada 

peningkatan kinerja organisasi.  

Melalui pemaparan di atas dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan kinerja 

organisasional, organisasi atau perusahaan dapat mengusahakannya dengan menerapkan gaya 

kepemimpinan yang tepat. Penerapan gaya kepemimpinan transformasioal dan gaya 

kepemimpinan transaksional secara nyata mampu mendorong peningkatan kinerja 

organisasional. Selain itu, budaya yang ada dalam sebuah organisasi juga turut memberikan 

dukungan pada peningkatan kinerja organisasional.  

Peningkatan kinerja organisasional berlaku untuk seluruh organisasi, baik itu 

organisasi yang berorientasi pada keuntungan (profit) maupun organisasi yang tidak 

berorientasi pada keuntungan seperti Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan. Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan merupakan salah satu organisasi pemerintah daerah yang mengurusi 

bidang pertanian, peternakan dan perikanan, dan ketahanan pangan. Tugas dan fungsi Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan yang vital bagi ketahanan sebuah negara menjadikan pihak 

manajemen untuk dapat meningkatkan kinerja pegawainnya guna menjaga ketahanan sektor 

pangan yang meliputi bidang pertanian, peternakan dan perikanan. Untuk dapat memberikan 

stimuli pada peningkatan kinerja organisasional, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

memberikan perhatian yang baik dalam hal penerapan gaya kepempinan yang cocok bagi 
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organisasi. Penerapan gaya kepemimpinan transformasional dan gaya kepempinan 

transaksional sekiranya dapat memberikan motivasi bagi pegawai Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Di sisi yang lain, peningkatan 

kinerja organisasional juga diusahakan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan melalui 

penerapan budaya organisasi yang mampu mendukung kinerja karyawan.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah gaya kepemimpinan 

transformasional, gaya kepemimpinan trnasaksional dan budaya organisasi secara signifikan 

mampu meningkatkan kinerja organisasional dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Mengacu dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis merumuskan 

permasalahan yang diteliti sebagai berikut: 

1. Keterlambatan waktu masuk kantor. 

2. Kurangnya pengawasan pada kinerja pegawai. 

3. Kurangnya disiplin kerja terhadap pengembangan karir atau kenaikan jabatan. 

4. Banyaknya pensiunan tetapi tidak ada pengangkatan.  

5. Kinerja yang kurang baik sehingga output kinerja tidak berjalan dengan baik. 

6. Belum ada penghargaan khusus bagi pegawai yang memiliki prestasi kerja. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

Organisasional pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 
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2. Apakah kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

Organisasional pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

3. Apakah persepsi budaya organisasional memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

Organisasional pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Menguji Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja 

Organisasional Pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Menguji Pengaruh Kepemimpinan Traksaksional Terhadap Kinerja Organisasional 

Pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Menguji Pengaruh Budaya Organisasional Terhadap Kinerja Organisasional Pegawai 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap bahwa hasil riset ini bisa memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

yaitu:  

1. Bagi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta mengenai faktor yang 

memengaruhi kinerja organisasional dari penerapan gaya kepemimpinan 

(transformasional dan transaksional) serta budaya organisasional. 
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2. Bagi Pegawai 

Diharapkan penelitian ini memberi masukan bagi pegawai Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta mengenai peran kepemimpinan 

(transformasional dan transaksional) serta budaya organisasional untuk mendukung 

peningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis memberikan batasan variabel dan sampel penelitian 

sebagai berikut: 

1. Variabel penelitian : 

a. Variable Independen terdiri dari : Kepemimpinan transformasional, 

Kepemimpinan transaksional, Persepsi Budaya organisasional. 

b. Vriabel Dependen terdiri dari : Kinerja organisasional. 

2. Responden penelitian adalah pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

3. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab penutup ini, penulis akan mengambil kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Selanjutnya, penulis membuat saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

Kesimpulan dan saran tersebut adalah sebagai berikut: 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Kepemimpinan transformasional, kepemimpinan transaksional, dan budaya 

organisasional secara signifikan mampu memprediksi 67,8% perubahan kinerja 

organisasional.  

2. Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja organisasional Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah 

istimewa Yogyakarta. 

3. Kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja organisasional Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah istimewa 

Yogyakarta. 

4. Budaya organisasional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

organisasional Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah istimewa Yogyakarta. 

 

5.2.  Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu tempat yaitu Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Jumlah responden yang ditentukan hanya 89 Responden dari Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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3. Keterbatasan waktu penelitian penulis, sehingga diharapkan bagi peneliti ke 

depannya bisa lebih maksimal lagi. 

 

5.3.    Saran 

5.3.1. Bagi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah istimewa Yogyakarta 

• Perbaikan pada variabel kepemimpinan transformasional dilakukan 

berdasarkan penilaian terendah yaitu “Pimpinan memimpin dengan 

“melakukan” bukan hanya dengan memberitahu”. Cara yang dapat dilakukan 

adalah meningkatkan peran pimpinan untuk terlibat secara langsung dengan 

mempraktekkan cara kerja yang efektif dan efisien kepada para bawahannya. 

Melalui kerja praktek langsung oleh pimpinan tersebut diharapkan bawahan 

akan mengadopsinya dalam aktivitas kerjanya. 

• Perbaikan pada variabel kepemimpinan transaksional dilakukan berdasarkan 

penilaian terendah yaitu “Pimpinan selalu mengakui kinerja karyawan yang 

baik”. Cara yang dapat dilakukan adalah menyiapkan program penghargaan 

yang diberikan secara rutin kepada bawahan dengan prestasi kerja yang tinggi. 

Pengakuan atas kinerja karyawan yang tinggi dapat dilakukan melalui 

pemberian pujian, piagam penghargaan, pemberian bonus atau insentif 

langsung yang bermanfaat bagi karyawan. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memberikan stimuli bagi karyawan lain agar dapat meningkatkan 

kinerjanya. 

• Perbaikan pada variabel budaya organisasional dilakukan berdasarkan 

penilaian terendah yaitu “Kerja sama di berbagai bagian organisasi didorong 

secara aktif”. Cara yang dapat dilakukan adalah membukan dan meningkatkan 

kualitas komunikasi antar bagian dalam organisasi. Komunikasi organisasi 
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sebaiknya dilakukan secara rutin atau berkala dengan membahas isu-isu 

penting yang dapat digunakan untuk meningkatkan koordinasi antar fungsi 

atau antar bagian dalam organisasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 

pencapaian target atau tujuan organisasi akan lebih mudah terealisasi. 

5.3.2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya yang sejenis di masa depan akan lebih komplek, 

saat dilakukan penambahan uji perbedaan penilaian pegawai pada variabel 

kepemimpinan transformasional, kepemimpinan transaksional, budaya organisasional, 

dan kinerja organisasional berdasarkan jenis kelamin. Melalui pengujian ini maka 

akan dapat dievaluasi mengenai tingkat kinerja organisasional dari masing-amsing 

karyawan.  
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